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ABSTRAK

Lengger merupakan sebuah kesenian unik khas Banyumas yang
dibawakan oleh para laki-laki dengan berdandan layaknya perempuan.
Kesenian ini menjadi fenomena tersendiri yang tak pernah sepi dari pro dan
kontra akan seksualitas para penarinya. Peran laki-laki yang berdandan
seperti perempuan kerap mendapatkan stigma negatif dari masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana konsep
seksualitas terutama dalam identitas gender dan orientasi seksual terjadi pada
para penari lengger. Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis
dengan metode fenomenologi. Hasil dari penelitian menemukan bahwa
mayoritas penarilengger lanang saat ini cenderung memiliki seksualitas yang
berbeda dari laki-laki pada umumnya. Namun mereka enggan menunjukan hal
tersebut secara terbuka termasuk kepada keluarga. Bagi mereka secara
identitas gendernya mereka tetaplah laki-laki, yang membedakan hanyalah
pada orientasi seksualnya. Dalam menjalankan kehidupannya, para penari
lengger dituntut untuk memainkan dua peran kehidupan sekaligus. Namun,
mereka tak ingin profesinya sebagai lengger disangkutpautkan dengan

orientasi seksualnya.

Kata Kunci: Lengger, Seksualitas, Fenomenologi, Dramaturgi
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ABSTRACT

Lengger is a unique Banyumas art form performed by men dressed as women.
This art is a phenomenon in itself that is never devoid of the pros and cons of
the sexuality of the dancers. The role of men who dress up as women is often

negatively stigmatized by society.

This study aims to describe how the concept of sexuality, especially in gender
identity and sexual orientation, occurs in lengger dancers. This research uses
a constructivist paradigm with phenomenological methods. The results of the
study found that the majority of lengger lanang dancers today tend to have
different sexuality from men in general. However, they are reluctant to show
this openly, including to their families. For them, their gender identity is still
male, the only difference is their sexual orientation. In running their lives,
lengger dancers are required to play two life roles at once. However, they do
not want their profession as lengger to be associated with their sexual

orientation.

Keywords: Lengger, Sexuality, Phenomenology, Dramaturgy
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG

LGBT masih dianggap sebagai bagian dari penyimpangan orientasi seksual bagi
masyarakat di Indonesia. Tak mudah bagi individu yang masuk kategori ini untuk
mendapatkan pengakuan dari orang-orang disekitarnya. Fenomena ini sudah ada
sejak lama, tak terkecuali terjadi juga di jalur kebudayaan. Di Indonesia ada banyak
jenis kebudayaan mulai dari ritus, seni, musik, upacara adat dan lainnya. Salah satu
kesenian yang masih bertahan hingga saat ini adalah lengger yang berasal dari
Kabupaten Banyumas. Lengger merupakan sebuah seni tari cross gender yang kerap
menimbulkan pro dan kontra dalam setiap pementasannya. Cross gender sendiri
diartikan sebagai sifat yang berbanding dengan kepribadian aslinya. Dalam kesenian
lengger, para penarinya merupakan laki-laki yang berdandan layaknya perempuan,
tidak heran jika kesenian ini di mendapatkan pelabelan homoseksual atau gay yang

diterima oleh para penarinya.

Belum ada catatan yang jelas bagaimana asal usul kesenian lengger, namun
berdasarkan cerita turun temurun, ada beberapa kisah turun temurun mengenai
kesenian tersebut diantaranya, pertama lengger hadir sebagai ungkapan rasa syukur
para petani atas panen yang melimpah pada masa lampau. Wilayah Banyumas
memiliki karakteristik geografis pegunungan, hal ini yang mengakibatkan tanah-
tanah di Banyumas begitu subur dan air yang melimpah. Pada zaman dahulu lengger
biasanya dipentaskan bersamaan dengan panen raya yang dilakukan masyarakat, hal
tersebut dilakukan sebagai bentuk rasa syukur atas kehadiran dewi kesuburan yang

identik dengan kesenian lengger.

Versi lain menyebutkan keberadaan lengger merupakan pengaruh masuknya
Islam ke Banyumas yang dibawa oleh Kerajaan Demak. Demak melarang perempuan
untuk melakukan berbagai kegiatan yang bisa menarik minat banyak orang untuk
datang terutama yang bersifat hiburan. Kebijakan tersebut dilakukan sebagai upaya
penegakan syariat Islam serta melindungi perempuan dari ancaman kejahatan pada
saat itu. Namun sebagai bentuk negosiasi penyebaran Islam di Banyumas kala itu,
Demak memperbolehkan masyarakat tetap bisa mendapatkan hiburan, dan disinilah

awal mula lengger berkembang.



